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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakngi pada permasalahan yang ada di SMA Negeri 3
Kediri. Pada permasalahan ini masih kurang-nya pemahaman konsep dasar
trigonometri bagi siswa kelas Xl, karena peneliti memanfaatkan model pembelajaran
discovery learning yang dapat membantu saya belajar lebih efektif untuk lebih
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi trigonometri.

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif mendapatkan sampel dari
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Setiap kelas berisi 23 siswa dan kelas
tersebut menggunakan tes yang berupa soal tes awal (pre test) untuk memberi
informasi pengetahuan awal dan soal tes akhir (post test) berguna untuk menilai
hasil belajar.

Penelitian ini menyimpulkaan bahwa pada kelompok eksperimen dapat
meningkat dari kelompok kontrol terlihat dari hasil belajar. Maka itu dapat
dikonfirmasi dengan hasil uji-T sampel independen, yaitu bernilai Sig.( 2-tailed)
0,034 pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol bernilai (0,034) < (0,05),
maka Hyakan ditolak. artinya pembelajaran discovery learning mampuh
meningkatkan hasil belajar pada materi trigonometri.

Kata Kunci: discovery learning, persamaan trigonometri, data kuantitatif

PENDAHULUAN

Matematika merupakan tantangan bagi banyak siswa karena banyak mengandung
banyak konsep kompleks yang berhubungan satu sama lain. Masalah ini sebagaimana
dikemukakan oleh Zulkardi (2003) bahwa “mata pelajaran matematika tentang konsep”. Inti
dari belajar matematika adalah memahami dasar-dasar matematika diperlukan bagi siswa
untuk menyelesaikan permasalah dan menerapkannya pembelajaran matematika kehidupan
nyata.

Matematika merupakan bagian penting dari sistem pendidikan yang membantu
pertumbuhan ilmu pengetahuan dan inovasi. Demikian juga matematika adalah salah satu
mata pelajaran yang diingat untuk rencana pendidikan, dan pendidikan lebih dari sekedar
mempelajari sesuatu. Matematika dapat digunakan untuk melatih keterampilan seperti
berpikir logis, kritis, dan sistematis. Pembelajaran matematika membantu siswa dengan
menciptakan kemampuan penalaran dan kreativitas. Kemampuan siswa untuk
mengkomunikasikan ide dan memecahkan masalah dapat ditingkatkan dengan
pembelajaran matematika untuk memenuhi kebutuhan dasar.

Salah satu cara agar siswa dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika
adalah dengan meningkatkan kualitas pengajaran siswa. Untuk menciptakan pembelajaran
matematika yang berkualitas, pendidik harus mampu memanfaatkan model pembelajaran
matematis agar siswa dapat lebih meningkatkan hasil belajar siswa.
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Ada empat tema utama yang penting dalam meningkatkan pendidikan: struktur,
ketersediaan, insting, dan inspirasi. belajar juga mencakup tiga siklus mental, khususnya:
mendapatkan data baru, mengembangkan informasi, dan menguji ketepatan dan ketepatan
informasi. Yang disebut pandangan konseptual belajar ini tergantung pada dua standar,
khususnya mengetahui model yang pendidik bangun, model-model itu pertama-tama yang
disetujui oleh budaya seseorang, Kemudian model itu menyesuaikan dengan penggunaan
pendidik itu. Kurikulum presentasi pelajaran yang baik harus dirancang untuk membantu
siswa mempelajari keterampilan yang lebih kuat (Winatraputra; 2007). Hal ini mempengaruhi
mencari tahu bagaimana menerapkan model pembelajaran yang memungkinkan peserta
didik dengan memperluas konsentrasi pada efisiensi dalam konteks pembelajaran yang
bermakna, seperti menggunakan model Discovery Learning.

Discovery learning ialah suatu pemikiran yang memungkinkan siswa menyerap konsep
dan prinsip, seperti observasi, penjelasan, klasifikasi, dan penarikan kesimpulan. (Hamdani,
2011).. Di lain pihak, menurut Bruner (Heruman, 2008), Penemuan adalah cara mendekati
masalah yang memungkinkan solusi yang lebih kreatif daripada yang mungkin dilakukan jika
Anda hanya bekerja dengan potongan informasi tertentu. Tujuan dari metode discovery
learning adalah untuk membantu siswa mempelajari informasi dengan cara yang akan
membantu mereka melatih kemampuan intelektual mereka, merangsang rasa ingin tahu
mereka, dan memotivasi mereka untuk terus belajar. (Heruman, 2008). Senada dengan itu,
(Kharim, 2011) menegaskan pentingnya belajar melalui penemuan.

Pengungkapan memahami model pembelajaran discovery learning pertama Kkali
berevolusi oleh psikolog Jerome Bruner pada akhir tahun 1940-an. Bruner percaya bahwa
pembelajaran berbasis penemuan kompatibel dengan pengetahuan aktif pencarian orang
dan dengan sendirinya menghasilkan hasil terbaik. Bruner merekomendasikan agar siswa
belajar berpartisipasi dinamis dengan ide dan standar sehingga mereka didorong untuk
mendapatkan pertemuan dan analisis yang memberdayakan siswa untuk mendapatkan ide
dan standar itu sendiri.
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METODE

Peneliti melaksanakan di SMA Negeri 3 Kediri yang dilaksanakan selama dua hari sejak
tanggal 21 Desember 2021 sampai dengan 22 Desember 2022, dengan kelas XI MIPA 2
menggunakan metode discovery learning dan kelas XI MIPA 1 tidak menggunakan metode
discovery learning.

Urutan langkah-langkah dari awal hingga akhir penelitian:
1. Tahap Awal
a) Penyusunan RPP dan instrumen penelitian
b) Mengkonsultasikan RPP dan instrumen penelitian yang telah dibuat kepada validator.
2. Tahap Kegiatan
a) Memberikan tes berupa soal tes awal (pre-test) pada pertemuan awal pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
b) Proses pembelajaran kelompok eksperimen, siswa disuguhi pembelajaran model
discovery learning.
c) Memberikan tes berupa soal tes akhir (post test) pada pertemuan akhir kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
3. Tahap Akhir
a) Menganalisis hasil test. setelah itu peneliti menganalisis semua data yang diperoleh
dari penelitian.
b) Menyusun laporan penelitian Setelah semua dianalisis, langkah terakhir adalah
menulis laporan dan menarik kesimpulan dari hasil penelitian.

Metode menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan soal tes yang
melibatkan 46 responden yang berjumlah 23 siswa pada Xl MIPA 1 dan 23 siswa pada Xl
MIPA 2. Dalam ini, kami akan menggunakan pertanyaan tes awal (pre-fest) terlebih dahulu
dan pertanyaan tes akhir (post-test) terakhir. Sebanyak dua pertanyaan penjelas dibagikan
memberikan pertanyaan dalam format kertas dan skor 1 sampai 4 untuk setiap pertanyaan
dalam tahap akhir.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL
Hasil yang didapatkan di SMANegeri3 Kediri kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2,
selanjutnya melakukan Uji validasi, Hasil uji reliabilitas, dan hasil uji hipotesis.

1. Hasil Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Soal Tes Akhir (Post Test)

Correlations
Soall Soal2 Skor

Pearson Correlation 1 824 901
Sgial Sig. (2-tailed) 087 037

N 5 5 5

Pearson Correlation 824 1 988™
S;al Sig. (2-tailed) 087 002

N 5 5 5

Pearson Correlation 901" 988" 1
Skor  Sig. (2-tailed) 037 002

N 5 5 5

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari output di atas, berdasarkan tabel 1 nilai Pearson Correlation soal 1 pada
residual adalah 0,901 dan nilai Pearson Correlation soal 2 pada residual adalah 0,988,
sehingga diperoleh Ryjwng > Riabel Maka soal tes akhir (post test) tersebut valid .

2. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Soal Tes Akhir (Post Test)
Reliability Statistics

Cronbach’
s Alpha N of ltems
683 2
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Dari output di atas, berdasarkan tabel 2, nilai Cronbach's Alpha pada residual
adalah 0,683 sehingga diperoleh (ronback's Alpia > 0,6 maka soal tes akhir (post
test) tersebut reliabel.

3. Hasil Uji Hipotesis
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Soal Post Test

Independent Samples Test

Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. t df | Sig. | Mean | Std. 95%
(2- | Differe | Error Confidence
tailed)| nce | Differe | Interval of the
nce Difference
Lower | Upper
Equal 21
variances 2,656 110 44| 034| 7,739] 3,531 623] 14,855
assumed .
nil
al Equal
variances 21| 41,
ot | 034 7,739] 3,531 612] 14,866
assumed

Berdasarkan output Independent Sample T Test di atas pada table 3 dengan a, =
0,05, yang bernilai Sig.(2-tailed) bernilai 0,034. maka berarti Sig < a, maka H, ditolak.
Dengan demikian disimpulkan bahwa dapat meningkatkan hasil belajar menggunakan
model discovery learning dengan dan tanpa model discovery learning.

B. PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan pada kelompok eksperimen pada X|I MIPA. Peneliti
menggunakan model discovery learning pada kelompok eksperimen. Maka itu telah
dibahas pada subbab sebelumnya tentang model discovery learning. Guru matematika di
SMA Negeri 3 Kediri menggunakan model pembelajaran inkuiri pada kelompok kontrol.

Nilai hasil pkelompok eksperimen dan kelompok kontrol, kemudian diselidiki dengan
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji t dua sampel bebas. Perhitungan
menggunakan aplikasi SPSS 20.0.

Perhitungan uji-t dilakukan setelah pengolahan kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol yang bernilai Sig. (2-failed) sebesar 0,034. Artinya nilai sig (0,034) < (0,05), maka
nilai tersebut H, akan ditolak. karena itu hasil belajar yang menggunakan model
pembelajaran discovery learning meningkat yang dimana kelompok eksperimen bernilai
(80,47) sedangkan kelompok kontrol bernilai (72,73) dan penelitihan sebelumnya oleh
Entya Esa Fitmawati, (2016) pada kelompok eksperimen (81,5) lebih besar dari pada
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kelompok kontrol (76) dan Penelitian Titin Oktaviani Pamungkas (2009) pada kelompok
eksperimen (93,53) dibandingkan pada kelompok kontrol. (81,28)
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penjelasan di atas, kelompok eksperimen dapat meningkatkan hasil
belajar soal tes akhir (post-test). Hal ini dapat dikonfirmasi dengan hasil uji T sampel
independent, yang diperoleh adalah bernilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,034 pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Artinya nilai (0,034) < (0,05), maka H, ditolak sehingga
dapat disimpulkan dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada trigonometri yang
dimana kelompok eksperimen bernilai (80,47) sedangkan kelompok kontrol bernilai
(72,73).

B. SARAN

1. Guru hendaknya memperhatikan dan memahami model pembelajaran discovery
learning, karena memerlukan tempat dan kondisi lingkungan sekolah.

2. Discovery learning salah satu solusi model pembelajaran matematika, karena
membantu siswa memperoleh hasil belajar yang maksimal.
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